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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh teknik Look and Say terhadap kemampuan komunikasi peserta didik autis di TK Kartini Surabaya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah komunikasi yang dialami oleh peserta didik autis, baik secara verbal maupun nonverbal, yang memerlukan penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode pre-eksperimental dan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari enam peserta didik autis di TK Kartini Surabaya. Data dikumpulkan melalui tes kinerja yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi sebelum dan setelah perlakuan. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengidentifikasi perbedaan kemampuan komunikasi sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest yang awalnya 28,6 meningkat menjadi 78,8 pada posttest, dengan selisih 50,2. Uji Wilcoxon menghasilkan nilai signifikansi 0,027 (<0,05). Dengan demikian, teknik Look and Say terbukti meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik autis, baik pada aspek komunikasi verbal maupun nonverbal. 

Kata kunci: Peserta Didik Autis, Teknik Look and Say, Wilcoxon Signed Rank Test.

Abstract

This study aims to examine the effect of the Look and Say technique on the communication skills of autistic students at TK Kartini Surabaya. The study is motivated by the communication issues faced by autistic students, both verbal and nonverbal, which require the application of teaching strategies that suit their characteristics. The approach used in this study is quantitative with a pre-experimental method and a one-group pretest-posttest design. The subjects of the study consisted of six autistic students at TK Kartini Surabaya. Data was collected through performance tests used to measure communication abilities before and after the intervention. Data analysis was performed using the non-parametric statistical test Wilcoxon Signed Rank Test to identify differences in communication abilities before and after the intervention. The results showed that the average pretest score, initially 28.6, increased to 78.8 on the posttest, with a difference of 50.2. The Wilcoxon test produced a significance value of 0.027 (<0.05). Therefore, the Look and Say technique was proven to improve the communication skills of autistic students, both in verbal and nonverbal communication aspects
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PENDAHULUAN (SUDAH DIUBAH)
Dalam American Psychiatric Association (2013) .Gangguan perkembangan neirobilogis kompleks yang ditandai oleh adanya hambatan dalam interaksi sosial, komunikasi, setra pola perilaku yang terbatas dan berulang, atau yang biasa disebut dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) Hambatan komunikasi menjadi salah satu karakteristik utama pada anak dengan gangguan spektrum autisme dan berdampak signifikan terhadap kemampuan dalam berinteraksi, mengkespresikan kebutuhan, serta merespons lingkungan sosial secara adaptif.
Kemampuan komunikasi pada anak autis mencakup aspek verbal dan nonverbal. Hambatan komunikasi verbal dapat berupa keterlambatan perkembangan bahasa, keterbatasan dalam memahami dan menggunakan bahasa secara fungsional, serta kesulitan dalam memulai dan mempertahankan komunikasi dua arah. Sementara itu, hambaran komunikasi nonverbal ditunjukkan melalui rendahnya kontak mata, ekspresi wajah yang kurang sesuai konteks sosial, serta minimnya penggunaan gerak isyarat sebagai sarana pendukung komunikasi (Tager-Flusberg et al., 2005).
Hambatan komunikasi tersebut umumnya telah tampak sebelum usia tiga tahun dan berdampak signifikan terhadap kemampuan adaptasi anak di lingkungan keluarga maupun sekolah (Lord et al., 2018). Ketidakmampuan dalam memahami isyarat sosial dan merepons komunikasi secara tepat dapat menghambat keterlibatan anak dalam aktivitas pembelajaran, menurunkan kualitas interaksi sosial dengan teman sebaya, serta memengaruhi perkembangan sosial-emosional secara keseluruhan
Pendidikan anak usia dini, komunikasi memiliki peran fundamental sebagai dasar perkembangan sosial, emosional, dan akademik. Anak dengan kemampuan komunikasi yan terbatas cenderung mengalami kesulitan mengikuti instruksi, berpartisipasi dalam kegiatan kelas, serta menjalin hubingan sosial yang positif (Odom et al., 2010). Oleh karena itu, pengembangan kemampuan komunikasi menjadi salah satu fokus utama dalam layanan pendidikan bagi anak dengan gangguan spektum autisme.
Berbagai penelitian menunjukkan bahasa peserta didik autis memiliki kecenderungan lebih responsif terhadap strategi pembelajaran yang menekankan penggunaan stimulasi visual dan pengulangan secara terstruktur. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan mereka dalam memproses informasi verbal yang bersifat abstrak, sehingga representasi visual yang kontret dan konsistensi lebih mudah dipahami (Hodgdon,1995).
Pendekatan pembelajaran berbasis visual dinilai mampu meningkatkan perhatian, fokus, serta keterlibatan dalam proses komunikasi. Struktur oembelajaran yang jelas dan daoat diprediksi juga berperan penting dalam mengurangi kecemasan dan kebingungan yang seirng dialami anak autis dalam situasi sosial (Mesibov & Shea, 2010).
Salah satu teknik pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan visual dan verbal adalah teknik Look and Say. Teknik ini menekankan pada penyajian stimulus visual yang disertai dengan pelafalan kata secara berulang, sehingga peserta didik dapat mengaitkan visual dengan makna bahasa secara langsung (Endriani, 2020). Pendekatan ini dinilai sesuai dengan karakteristik belajar anak autis yang membutuhkan dukungan visual dan repetisi dalam proses komunikasi.
Dalam kontes pengembangan kemampuan komunikasi, teknik Look and Say berpotensi membantu peserta didik autis dalam meningkatkan pemahaman bahasa, memperjelas makna kata, serta mendorong munculnya respons komunikasi verbal dan nonverbal sceara bertahap. Penyajian visual yang konsisten dan pengulangan pelafalan kata dapat memperkuat asosiasi antara simbol dan makna bahasa, yang penting dalam perkembangan komunikasi anak autis (Anggun & Rahmahtrisilvia, 2023) 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknik Look and Say efektif dalam meningkatkan keterampilan tertentu pada anak dengan gangguan spektrum autisme, seperti kemampuan membaca kata dan durasi kontak mata (Tarappak Panggoa & Sulasminah, 2023). Namun, kajian yang secara khusus menelaah pengaruh teknik Look and Say terhadap kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal anak usia dini masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia.
Hasil observasi awal di TK Kartini Surabaya menunjukkan bahwa peserta didik autis mengalami berbagai hambatan komunikasi dalam proses pembelajaran di kelas, seperti kesulitan mengungkapkan keinginan dan perasaan, serta rendahnya kemampuan komunikasi dua arah. Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan berpotensi menimbulkan frustasi emosional.
Permasalahan komunikasi yang dialami peserta didik autis tidak hanya mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran, tetapi berimplikasi pada perkembangan sosial dan emosional anak. Oleh karana itu, diperlukan strategi pembelajaran khusus yang berbasis kebutuhan individual dan dirancang untuk mendukung pengembangan kemampuan komunikasi peserta didik autis secara optimal (Ayu Diah & Hartiani Fenny, 2018).
Berdasarkan landasan teoretis dan permasalahan empiris tersebut, teknik Look and Say dipandang memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi untuk diterapkan dalam pembelajaran peserta didik autis di TK Kartini Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan teknik Look and Say terhadap kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal peserta didik autis, sehingga diharapkan dapat memberikan konstibusi terhadap pengembangan stategi pembelajaran yang efektif dalam pendidikan anak usia dini berkebutuhan khusus.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan filsafat positivisme, dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian dan dianalisis secara statistik untuk menggambarkan fenomena serta menguji hipotesis (Sugiyono, 2017). Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pre-eksperimental karena bertujuan mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan) terhadap variabel dependen dalam kondisi terkendali tanpa kelompok kontrol. Desain penelitian yang dipakai adalah One Group Pretest–Posttest Design, dimana pengaruh perlakuan diukur melalui perbandingan skor pretest dan posttest (Sugiyono, 2017). Pemilihan desain ini didasarkan pada fokus penelitian pada satu kelompok subjek agar analisis pengaruh perlakuan dapat dilakukan secara lebih mendalam.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu :
[image: ]
Bagan 1. Skema One Group Pretest–Posttest
1. O1 (Pretest), yaitu pengukuran awal untuk mengetahui kemampuan komunikasi anak sebelum diberikan perlakuan. Pretest dilakukan sekali untuk memperoleh gambaran kemampuan komunikasi awal peserta didik sebelum perlakuan.
2. X (Treatment), yaitu penerapan teknik Look and Say dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media visual, seperti kartu gambar serta latihan pengucapan kata secara berulang. Perlakuan diberikan menggunakan teknik Look and Say sebanyak 4 kali pertemuan tatap muka dengan durasi 1×30 menit per pertemuan.
3. O2 (Posttest), yaitu pengukuran akhir setelah perlakuan untuk mengetahui perubahan kemampuan komunikasi anak. Posttest dilakukan sekali setelah perlakuan menggunakan instrumen yang sama untuk menilai perubahan kemampuan komunikasi.
Penelitian dilaksanakan di TK Kartini Surabaya (Jl. Tengger 1/19, Kel. Sawahan, Kec. Sawahan, 60251). Subjek penelitian ini terdiri dari enam siswa dengan diagnosisis Autism Spectrum Disorder (ASD) yang berusia sekitar 5-6 tahun. 
	No.
	Inisial
	Kelas
	Usia
	Keterangan

	1
	AR
	B
	6
	Belum mampu berkomunikasi secara optimal

	2
	BM
	B
	6
	

	3
	YH
	B
	6
	

	4
	AL
	A
	5
	

	5
	RV
	B
	5
	

	6
	KZ
	B
	5
	


Bagan 2. Subjek Penelitian
Variabel penelitian merupakan atribut pada individu/objek/kegiatan yang memiliki variasi untuk ditentukan peneliti dan dianalisis guna memperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2017). Variabel dalam penelitian ini meliputi: (1) variabel independen, yaitu faktor yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independent yang digunakan yaitu teknik Look and Say; dan (2) variabel dependen, yaitu variabel yang mengalami pengaruh atau perubahan sebagai akibat dari variabel independent. Kemampuan komunikasi peserta didik autis merupakan variabel dependen dalam penelitian ini.
Secara operasional, teknik Look and Say merupakan metode pembelajaran membaca permulaan bagi anak autis dengan menampilkan kata/frasa dalam bentuk visual (kartu kata/gambar), kemudian guru mengucapkan kata secara jelas agar anak menirukan. Teknik ini menekankan integrasi stimulus visual dan verbal yang sesuai dengan karakteristik anak pada spektrum autisme. Kemampuan komunikasi didefinisikan sebagai kemampuan reseptif dan ekspresif peserta didik dalam memahami dan menyampaikan pesan secara verbal maupun nonverbal, termasuk menyimak, meniru, mengungkapkan maksud, serta menggunakan media bantu (gambar/kartu) untuk berinteraksi sederhana. Autisme Spektrum Disorder (ASD) dipahami sebagai gangguan perkembangan saraf yang memengaruhi komunikasi sosial, interaksi sosial, serta perilaku dengan pola terbatas dan berulang.
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur fenomena yang diamati. Penyusunan instrumen penilaian kemampuan komunikasi mengacu pada Seven (7) Levels of Communication (2022) yang telah diadaptasi oleh Astuti et al., dengan skor pada tiap indikator dijumlahkan sebagai ukuran kemampuan komunikasi peserta didik. Instrumen yang digunakan meliputi Modul Ajar, Bahan Ajar, Lembar Penilaian Pretest–Posttest, dan Instrumen Penilaian.
	Aspek
	Level
	Indikator Utama
	Skor

	Nonverbal
	I (Pre-Intentional Behavior)
	Menangis
	1–5

	Nonverbal
	II (Intentional Behavior)
	Merespon; gestur tubuh
	1–5

	Nonverbal
	III (Unconventional Communication)
	Tatapan mata; gerakan sederhana fungsional
	1–5

	Nonverbal
	IV (Conventional Communication)
	Menunjuk; angguk/geleng
	1–5

	Nonverbal
	V (Concrete Symbols)
	Menyatakan keinginan lewat isyarat; aktivitas lain
	1–5

	Nonverbal
	VI (Abstract Symbols)
	Pemahaman simbol; simbol aktivitas harian
	1–5

	Nonverbal
	VII (Language)
	Menyatakan keinginan lewat simbol
	1–5

	Verbal
	III (Unconventional Communication)
	Menirukan kata benda; paham kata benda
	1–5

	Verbal
	IV (Conventional Communication)
	Memahami instruksi
	1–5

	Verbal
	VII (Language)
	Menyatakan keinginan secara verbal
	1–5


Catatan: Rincian jumlah butir per indikator mengikuti instrumen terlampir (Seven (7) Levels of Communication, 2022; Astuti et al.).
Bagan 3. Ringkasan Instrumen Penilaian Kemampuan Komunikasi (Seven Levels of Communication, 2022)
Pengumpulan data dilakukan melalui tes kinerja yang diberikan sebanyak dua kali, yaitu pretest untuk mengetahui kemampuan komunikasi awal dan posttest untuk mengukur kemampuan komunikasi setelah perlakuan (Sugiyono, 2017). Seluruh pengukuran dilakukan menggunakan instrumen yang sama untuk menjaga konsistensi penilaian.
Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap. Tahap persiapan meliputi penentuan lokasi dan subjek penelitian, telaah penelitian relevan, pengurusan izin penelitian, serta penyiapan perangkat pembelajaran dan instrumen. Tahap pelaksanaan mencakup pretest (O1), pemberian perlakuan (X) selama empat pertemuan, dan posttest (O2). Perlakuan dilakukan melalui langkah: (1) guru menunjukkan kartu kata dan gambar; (2) guru mengucapkan kata secara jelas dan peserta didik menirukan; (3) peserta didik mencocokkan gambar dengan kata, mengulang pengucapan, serta menggunakan kata dalam konteks sederhana; dan (4) pemberian penguatan melalui pengulangan, respons positif, dan aktivitas menarik. Tahap akhir meliputi pengolahan data, analisis statistik, serta penyusunan laporan hasil penelitian.
Analisis data dilakukan secara kuantitatif. Mengingat jumlah subjek relatif kecil (n = 6), penelitian menggunakan uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test untuk membandingkan skor pretest dan posttest. Penggunaan uji Wilcoxon merujuk pada pembahasan statistik nonparametrik yang diadaptasi oleh Ahmadi Rizal & Sulaiman (2024) dari Siegel Sidney 1956, dengan taraf kesalahan 5% dan pengujian dua sisi (two-tailed test). Rumus yang digunakan adalah:
	=

	(Ahmadi Rizal & Sulaiman, 2024)


Langkah analisis meliputi, merumuskan hipotesis;  mengolah data berpasangan (pretest–posttest); menghitung selisih skor (d = O2–O1), menyusun jenjang (ranking), serta menentukan tanda positif/negatif; menghitung nilai statistik W dan memasukkannya ke dalam rumus Wilcoxon setelah menghitung parameter pendukung (mean dan standar deviasi) sebagaimana prosedur yang digunakan dalam rujukan; dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil uji untuk menguji hipotesis penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pretest dilaksanakan pada 07 Juli 2025 sampai 14 Juli 2025 sebagai tahapan awal untuk mengidentifikasi kemampuan komunikasi peserta didik sebelum perlakuan. Pada tahap ini, peserta didik diberikan pertanyaan sederhana terkait pengenalan diri (misalnya menyebutkan nama, usia, dan identitas dasar) serta pertanyaan mengenai benda sekitar untuk melihat kemampuan memahami, merespons, dan menggunakan bahasa dalam konteks sehari-hari. Dalam pelaksanaannya, guru memberikan bantuan verbal maupun nonverbal saat peserta didik mengalami hambatan, seperti pengulangan instruksi, isyarat sederhana, penggunaan mimik/gestur, serta pendekatan individual agar kemampuan komunikasi yang muncul dapat terlihat secara lebih alami.
	No.
	Subjek
	Skor Pretest

	1
	RV
	27,2

	2
	KZ
	32,4

	3
	AI
	26,4

	4
	YH
	26,8

	5
	BM
	36,8

	6
	AR
	22,0

	
	Jumlah
	171,6

	
	Rata-rata
	28,6


Bagan 4. Hasil Pretest Kemampuan Komunikasi
Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata kemampuan komunikasi peserta didik pada pretest adalah 28,6, dengan skor terendah 22,0 (AR) dan tertinggi 36,8 (BM). Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi anak masih belum mencapai ketuntasan berdasarkan kriteria yang ditentukan. Secara umum, kondisi pretest menggambarkan hambatan komunikasi yang cukup signifikan, baik pada aspek verbal maupun nonverbal, yang ditandai oleh kecenderungan peserta didik: (1) mengandalkan gerak tubuh untuk menyampaikan keinginan, (2) belum merespons instruksi guru secara konsisten, (3) kontak mata rendah dan perhatian terhadap stimulasi verbal kurang stabil, serta (4) pelafalan kata sederhana belum jelas dan sering tidak sesuai konteks.
Perlakuan dilaksanakan pada 29 September 2025 sampai 27 Oktober 2025 sebanyak 4 kali pertemuan, masing-masing berdurasi 1×30 menit. Teknik Look and Say diterapkan secara sistematis menggunakan media kartu bergambar/kartu kata dan pengulangan kata, dengan fokus meningkatkan keterkaitan antara kata–gambar–makna. Pada pertemuan pertama (29 September–03 Oktober 2025), peserta didik dikenalkan pada kosakata sederhana terkait benda di sekolah dan rumah. Guru menunjukkan kartu gambar sambil mengucapkan kata secara jelas dan peserta didik diminta menirukan. Hasil awal menunjukkan beberapa anak masih pasif dengan kontak mata rendah, namun mulai tampak peningkatan perhatian visual dan kemauan menirukan suara guru.
	Subjek
	Capaian Utama

	RV
	Mengenali 4/12 benda tanpa bantuan; menirukan kata benda rumah (pelafalan kurang jelas); perhatian visual ±5 menit.

	KZ
	Mengenali 6/12 benda tanpa bantuan; menirukan cukup jelas; perhatian visual ±7 menit.

	AI
	Mengenali 4/12 benda tanpa bantuan; menirukan (pelafalan kurang jelas); perhatian visual ±5 menit.

	YH
	Mengenali 7/12 benda tanpa bantuan; menirukan (pelafalan kurang jelas); perhatian visual ±10 menit.

	BM
	Mengenali 7/12 benda tanpa bantuan; menirukan jelas; perhatian visual ±10 menit.

	AR
	Belum mampu mengenali benda sekolah; menirukan (pelafalan kurang jelas); perhatian visual <1 menit.


Bagan 5. Ringkasan Hasil Treatment 1
Pada pertemuan kedua (06 – 10 Oktober 2025), kegiatan diarahkan pada pencocokan kata dengan gambar melalui permainan sederhana. Respons positif mulai muncul, dengan beberapa anak mulai menyebutkan kata dengan pelafalan lebih baik serta menatap guru lebih lama saat instruksi diberikan, menunjukkan peningkatan fokus dan partisipasi komunikasi dua arah.
	Subjek
	Capaian Utama

	RV
	Mulai memahami kata kerja sederhana (“ambil”, “buka”, “duduk”); menoleh saat dipanggil (pengulangan 3x).

	KZ
	Memahami instruksi sederhana (pengulangan 3x); merespons dengan isyarat kartu saat ditanya “benda apa ini?”.

	AI
	Memahami kata kerja (“ambil”, “buka”, “duduk”, “minta”); menoleh dan merespons “apa” saat dipanggil.

	YH
	Memahami instruksi sederhana (pengulangan 3x); merespons dengan isyarat kartu.

	BM
	Memahami instruksi sederhana (pengulangan 2x); merespons verbal jelas saat ditanya.

	AR
	Mulai memahami kata kerja (“ambil”, “buka”, “minta”); menoleh saat dipanggil (pengulangan 3x).


Bagan 6. Ringkasan Hasil Treatment 2
Pada pertemuan ketiga (13 – 17 Oktober 2025), kegiatan berfokus pada penggunaan kata dalam konteks sederhana, termasuk menggabungkan kata menjadi frasa/kalimat. Sebagian besar peserta didik menunjukkan kemajuan pada pelafalan dan pemahaman makna kata, serta mulai menggunakan komunikasi untuk mengungkapkan keinginan (meminta benda/menjawab pertanyaan).
	Subjek
	Capaian Utama

	RV
	Mencocokkan benda–fungsi dengan bantuan; menjawab “untuk apa gunanya?” dengan bantuan menunjuk kartu; fokus ±10 menit.

	KZ
	Mencocokkan benda–fungsi mandiri; menjawab “untuk apa gunanya?”; fokus ±15 menit.

	AI
	Mencocokkan benda–fungsi dengan bantuan; menjawab “untuk apa gunanya?”; fokus ±10 menit.

	YH
	Mencocokkan benda–fungsi mandiri; menjawab “untuk apa gunanya?”; fokus ±20 menit.

	BM
	Mencocokkan benda–fungsi mandiri; menjawab “untuk apa gunanya?”; fokus ±20 menit.

	AR
	Belum mampu mencocokkan benda–fungsi; menjawab “mau apa?”; fokus ±2 menit.


Bagan 7. Ringkasan Hasil Treatment 3
Pada pertemuan keempat (20 – 24 Oktober 2025), dilakukan penguatan dan latihan pengulangan (drill). Guru menampilkan gambar acak dan peserta didik diminta menyebutkan kata/frasa yang sesuai tanpa bimbingan langsung. Pada tahap ini, ketepatan pengucapan meningkat dan kontak mata lebih lama. Beberapa anak mulai merespons spontan, menunjukkan inisiatif komunikasi.
	Subjek
	Capaian Utama

	RV
	Menyampaikan keinginan dengan kata sederhana; tanya-jawab sederhana; fokus ±15 menit; respons saat dipanggil (pengulangan 1x).

	KZ
	Menyampaikan keinginan dengan kata sederhana; tanya-jawab sederhana; fokus ±20 menit.

	AI
	Menyampaikan keinginan dengan kata sederhana; tanya-jawab sederhana; fokus ±15 menit.

	YH
	Menyampaikan keinginan dengan kata & isyarat; menjawab pertanyaan dengan bantuan isyarat; fokus ±25 menit.

	BM
	Menyampaikan kalimat sederhana verbal utuh; tanya-jawab sederhana; fokus ±25 menit.

	AR
	Mengucapkan kata kerja untuk menyatakan keinginan (mis. “tolong buka”, “minta kue”); fokus ±3 menit; respons saat dipanggil (pengulangan 3x).


Bagan 8. Ringkasan Hasil Treatment 3
Posttest dilaksanakan setelah perlakuan keempat selesai, yaitu pada 27 – 31 Oktober 2025, untuk mengukur perubahan kemampuan komunikasi. Hasil posttest menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi dibandingkan pretest. Peserta didik yang semula belum mampu mengucapkan kata kini mulai dapat menirukan dengan lebih tepat, dan yang sebelumnya mengandalkan gesture mulai menggunakan kombinasi verbal–nonverbal secara lebih fungsional.
	No.
	Subjek
	Skor Posttest

	1
	RV
	86,8

	2
	KZ
	92,4

	3
	AI
	80,4

	4
	YH
	80,8

	5
	BM
	98,4

	6
	AR
	34,4

	
	Jumlah
	473,2

	
	Rata-rata
	78,8


Catatan: nilai rata-rata yang konsisten dengan total skor (473,2) adalah 78,8, sedangkan angka 98,4 merupakan skor tertinggi.
Bagan 9. Hasil Posttest Kemampuan Komunikasi
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor posttest adalah 78,8, dengan skor tertinggi 98,4 (BM) dan skor terendah 34,4 (AR). Rekapitulasi dilakukan untuk melihat perbedaan skor sebelum dan setelah perlakuan teknik Look and Say.
Tabel rekapitulasi menunjukkan bahwa seluruh peserta didik mengalami peningkatan skor (selisih positif). Peningkatan rata-rata sebesar 50,2, dengan peningkatan terbesar pada BM (61,6) dan peningkatan terkecil pada AR (12,4). Secara visual, grafik rekapitulasi memperlihatkan kenaikan konsisten antara pretest dan posttest pada semua subjek, serta nilai “beda” yang dominan positif.
	No.
	Subjek
	Pretest (O1)
	Posttest (O2)
	Beda (O2–O1)

	1
	RV
	27,2
	86,8
	59,6

	2
	KZ
	32,4
	92,4
	60,0

	3
	AI
	26,4
	80,4
	54,0

	4
	YH
	26,8
	80,8
	54,0

	5
	BM
	36,8
	98,4
	61,6

	6
	AR
	22,0
	34,4
	12,4

	Jumlah
	171,6
	473,2
	301,6

	Rata-rata
	28,6
	78,8
	50,2


Bagan 10. Rekapitulasi Skor Pretest–Posttest dan Selisih (O2–O1)
Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah: “Apakah terdapat pengaruh teknik Look and Say terhadap kemampuan komunikasi peserta didik autis di TK Kartini Surabaya?” Data yang dianalisis berupa skor berpasangan (pretest–posttest) dari 6 subjek, sehingga uji yang digunakan adalah Wilcoxon Signed Rank Test, karena sesuai untuk sampel kecil dan data berpasangan. Berdasarkan hasil perankingan selisih (d) seluruh subjek memiliki selisih positif (tanda +), sehingga tidak terdapat penurunan skor dari pretest ke posttest.
[image: ]
	Komponen
	Hasil

	Negative ranks (Posttest < Pretest)
	0

	Positive ranks (Posttest > Pretest)
	6

	Ties (Posttest = Pretest)
	0


Bagan 11. Ringkasan Tanda dan Rank (Wilcoxon)
[image: ]
Bagan 12. Test Statistics
Selanjutnya, pengujian menggunakan SPSS menunjukkan nilai statistik uji sebagai berikut, Z = -2,207 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,027. Karena nilai signifikansi 0,027 < 0,05, maka H0 ditolak dan Hα diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan komunikasi sebelum dan setelah perlakuan, atau dengan kata lain teknik Look and Say berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi peserta didik autis di TK Kartini Surabaya.
Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik Look and Say memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi anak autis di TK Kartini Surabaya. Peningkatan ini terlihat jelas dari perubahan skor yang diperoleh dari pretest ke posttest, yang dialami oleh seluruh peserta didik. Hal ini mengonfirmasi temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa anak-anak dengan spektrum autisme seringkali lebih responsif terhadap metode pembelajaran yang menekankan pada visual dan struktur repetisi. Teknik Look and Say, dengan penekanan pada pembelajaran berbasis visual dan pengulangan berstruktur, sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa anak autis cenderung belajar lebih efektif dengan media visual dan pembelajaran terstruktur (V. Dilip President et al., 2013).
Teknik Look and Say didesain untuk mengajarkan pengenalan kata secara utuh dengan menggunakan media visual dan repetisi. A. Wendy et al. (1984) menjelaskan bahwa metode ini dilakukan dengan cara guru menunjukkan kata tertulis sambil menyajikan gambar atau objek yang relevan, kemudian anak diminta untuk menirukan pengucapannya melalui latihan berulang-ulang. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk melatih anak membaca atau menirukan bunyi, namun juga menghubungkan simbol visual, bunyi, dan makna kata. Proses ini sangat relevan bagi anak autis, karena anak dengan spektrum autisme sering kali lebih responsif terhadap rangsangan visual yang konsisten, yang membantu mereka memperkuat ingatan terhadap kosakata baru serta meningkatkan artikulasi yang lebih jelas, sebagaimana dijelaskan oleh Budiana Arum Agnes (2011) 
Selain itu, teori Dual Coding dari Mayer (2009), menjelaskan bahwa informasi yang disajikan melui jalur visual dan verbal secara bersamaan akan lebih mudah diproses dan diingat. Dengan demikian, kombinasi antara gambar dan kata dalam teknik Look and Say berkontribusi dalam memperkuar daya ingat serta pemahaman bahasa anak. 
Salah satu keunggulan utama teknik Look and Say  adalah penggunaan pengulangan secara terstruktur. Repetisi ini berperan penting dalam membantu anak autis dalam menginternalisasi kosakata baru. Menurut Kuder (2018), anak dengan ASD membutuhkan pengulangan yang lebih intensif untuk memproses dan memahami bahasa karena adanya perbedaan dalam sistem neurologis. Pengulangan yang konsisten dalam teknik ini tidak hanya membantu anak mengingat kata, tetapi juga memperbaiki artikulasi dan penggunaan bahassa secara fungsional. Selain itu, repetisi juga membantu mengarahkan perilaku echolalia (pengulangan kata tanpa makna) menjadi komunikasi yang lebih bermakna. Dengan latihan yang terstuktur, anak mulai memahami bahwa kata yang diucapkan memiliki fungsi dalam menyampaikan keinginan atau merespons lingkungan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah intervensi, peserta didik mengalami peningkatan positif pada kemampuan verbal, penerapan teknik ini juga terlihat mempengaruhi perkembangan aspek nonverbal komunikasi anak. Selama proses intervensi, guru tidak hanya melatih anak untuk menirukan kata, tetapi juga memperhatikan perilaku komunikasi sosial seperti kontak mata dan pemahaman respons panggilan nama. Peningkatan dalam aspek ini menunjukkan kemajuan dalam fungsi komunikasi dasar, yang merupakan pondasi bagi perkembangan komunikasi tingkat lanjut. Sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa metode berbasis visual dapat membantu anak autis memahami konteks sosial secara lebih baik, karena visual memberikan struktur dan kejelasan yang sulit diperoleh melalui komunikasi auditif semata.
Peningkatan kemampuan komunikasi yang terjadi juga bersifat konsisten pada seluruh subjek penelitian. Tidak ada satu pun anak yang mengalami penurunan skor setelah diberikan intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa teknik Look and Say dapat diakses dan dipahami oleh anak dengan berbagai tingkat kemampuan awal. Baik yang sudah memiliki kemampuan dasar komunikasi maupun yang masih berada pada tahap perkembangan awal dapat memperoleh manfaat dari teknik ini. Slattery Mary & Jane Willis (2006), menjelaskan bahwa struktur pembelajaran yang sederhana, berulang, dan langsung dalam teknik Look and Say membuatnya mudah diterapkan oleh guru dan mudah diikuti oleh anak. Ciri-ciri tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih terstruktur, konsisten, dan tidak membebani kapasitas kognitif anak autis yang sering kesulitan memproses informasi verbal yang abstrak.
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Look and Say merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak, terutama pada anak dengan ASD. Media visual yang jelas, penggunaan kartu kata, dan latihan yang terus-menerus terbukti menjadi faktor yang memperkuat pemahaman makna kosakata serta meningkatkan kemampuan pelafalan. Penelitian oleh Anggun & Rahmahtrisilvia (2023) menunjukkan bahwa teknik ini berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan membaca dan pelafalan anak ASD, terutama karena metode ini dapat meningkatkan fokus anak dan mendukung proses belajar melalui rangsangan visual. Selain itu, penelitian Tarappak Panggoa & Sulasminah (2023) juga menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam durasi kontak mata anak autis setelah pembelajaran menggunakan teknik yang sama, karena Look and Say memberikan interaksi langsung yang lebih mampu menarik perhatian anak.
Temuan ini juga diperkuat oleh teori komunikasi yang menyatakan bahwa pertukaran makna terjadi dengan baik jika ada kesamaan pemahaman terhadap simbol yang digunakan oleh pengirim dan penerima pesan. Teknik Look and Say bekerja melalui prinsip ini, yaitu mengaitkan simbol visual (gambar), simbol verbal (bunyi atau kata), dan makna fungsional yang kemudian diterapkan dalam situasi nyata. Seperti yang dijelaskan oleh Hariyanto Didik (2021), proses ini memfasilitasi anak dalam mengaitkan berbagai elemen komunikasi secara lebih efektif, memungkinkan mereka untuk memperkuat pemahaman makna dan meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi.
Temuan dalam penelitian ini juga didukung oleh penelitian internasional. National Research Council (2001), menyatakan bahwa intervensi berbasis visual merupakan salah satu pendekatan paling efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi anak autis.
Selain itu, Centers for Disease control and prevention (2023), juga menegaskan bahwa intervensi yang terstruktur, konsisten, dan berbasis visual memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan bahasa dan komunikasi anak dengan ASD.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa teknik Look and Say memberikan dampak positif yang nyata bagi perkembangan komunikasi anak autis, baik dalam aspek reseptif maupun ekspresif. Metode ini sangat selaras dengan karakteristik anak dengan spektrum autisme, yang lebih kuat dalam pembelajaran berbasis visual, berulang, dan sistematis. Teknik ini tidak hanya relevan secara praktik di kelas, tetapi juga memiliki landasan teoritis dan empiris yang kuat sebagai strategi pembelajaran bahasa yang efektif untuk anak autis. Dengan demikian, teknik Look and Say dapat menjadi pilihan yang baik dalam mengembangkan kemampuan komunikasi anak autis di berbagai konteks pendidikan.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa teknik Look and Say memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi anak autis di TK Kartini Surabaya. Sebelum diberikan perlakuan, kemampuan komunikasi peserta didik berada pada kategori rendah, dengan skor rata-rata pretest sebesar 28,6, yang menunjukkan adanya hambatan baik dalam aspek reseptif maupun ekspresif. Setelah diberikan empat sesi perlakuan, terjadi peningkatan kemampuan yang signifikan, dengan skor rata-rata posttest mencapai 78,8. Peningkatan ini menunjukkan bahwa teknik Look and Say efektif dalam meningkatkan kemampuan anak dalam mengenali kata, menirukan pelafalan, memahami makna visual, dan menggunakannya dalam konteks komunikasi yang lebih fungsional. Hasil ini juga menunjukkan bahwa teknik ini tidak hanya berdampak pada aspek verbal, tetapi juga pada kemampuan komunikasi nonverbal, seperti peningkatan durasi kontak mata dan respons terhadap panggilan.
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran. Pertama, bagi guru dan pendidik, teknik Look and Say sebaiknya diterapkan secara rutin dalam kegiatan pembelajaran untuk mengenalkan kata, gambar, dan komunikasi sederhana. Penggunaan media visual yang jelas dan sederhana, seperti kartu gambar, dapat membantu anak lebih fokus dan responsif. Bagi sekolah, disarankan untuk menyediakan alat peraga visual yang mudah digunakan di kelas dan memfasilitasi pelatihan bagi guru terkait intervensi untuk anak berkebutuhan khusus. Orang tua juga disarankan untuk melanjutkan latihan komunikasi di rumah dengan cara yang serupa dengan yang diterapkan di sekolah, untuk memperkuat perkembangan kemampuan komunikasi anak. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak peserta didik dan membandingkan teknik Look and Say dengan metode lain untuk melihat perbedaan efektivitas dalam meningkatkan kemampuan komunikasi anak autis.
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Descriptive Statistics
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